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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrispikan tingkatan nomophobia dan tingkatan se/f- esteem serta
untuk melihat hubungan se/f-esteem dengan nomophobia mahasiswa di Bukittinggi. Penelitian ini
menerapkan metodekuantitatif korelasional. Data diperoleh dari 205 mahasiswa menggunakan metode
incidentalsampling. Analisis dilakukan korelasi product moment menggunakan bantuan /BM SPSS
Statistic 25. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara se/f-esteermn dan nomophobia
(nilai signifikansi = 0,119 > 0,05), Tingkatan nomophobia dan se/f esteem dalam penelitian ini berada
pada kategori sedang, artinya mahasiswa di bukittinggi memiliki ketakutan, perasaan cemas dan gugup
ketika tidak terkoneksi dengan smartphone mereka namun tidak berhubungan dengan penerimaan
dan penghargaan diri yang mereka miliki. Penelitian ini juga menemukan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara nomophobia pada mahasiswa laki-laki (23 orang) dan perempuan (55 orang)
sama-sama berada pada kategori sedang serta tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam
mengevaluasi diri secara positif maupun negatif yakni mahasiswa laki-laki (39 orang) dan perempuan
(57 orang) juga berada pada kategori sedang.

Kata Kunci: Nomophobia, Self-esteem, Mahasiswa
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Abstract

This study aims to describe the levels of nomophobia and self-esteem, as well as to examine the
relationship between self-esteem and nomophobia, with gender as a mediating variable among students
in Bukittinggi. The study adopts a quantitative method. Data were obtained from 205 students using
incidental sampling. Analysis was conducted using product moment with IBM SPSS Statistics 25. The
results of the analysis showed that there was no relationship between self-esteem and nomophobia
(significance value = 0.119 > 0.05), The level of nomophobia and self-esteem in this study was in the
moderate category, meaning that students in bukittinggi have fears, feelings of anxiety and nervousness
when not connected to their smartphones but not related to the acceptance and self-esteem they have.
This study also found that there was no significant difference between nomophobia in male (23 people)
and female students (55 people) both in the moderate category and there was no significant difference
in evaluating themselves positively or negatively, namely male (39 people) and female students (57
people) were also in the moderate category.

Keywords: Nomophobia, Self-esteem, College Students

PENDAHULUAN

komunikasi modern saat ini di tunjang dengan kecanggihan teknologi yakni
smartohone. Smartphone sudah melekat pada masyarakat modern dengan berbagai
aplikasi dan fitur-fitur yang disajikan. Menurut Survey We Are Social 2022 terdapat 370,1
Juta perangkat mobile yang terhubung (naik 3,6% atau sekitar 25 juta populasi dari tahun
2021). Sementara itu, smartphone juga mendukung aktivitas on/ine seperti games online,
chatting, mengirim email, mendengarkan musik, mengunduh materi tertentu, memperbarui
status, mengomentari status orang lain, mencari informasi dan melakukan transaksi bisnis
online (Selviana, 2018).

Zahra dan Hatta (2021) menyatakan gawai atau smartphone merupakan suatu
anugerah untuk memudahkan manusia dalam beraktivitas, namun penggunaan pada hal
tersebut juga perlu dibatasi, sebab memberikan dampak negatif bagi penggunanya baik
dari segi kesehatan dan kedisiplinan. Dampak negatif smartphone sendiri dapat menyebab
tidak adanya komunikasi tatap muka, kurangnya kesadaran dan perhatian pada lingkungan,
kurangnya konsentrasi dan dapat menimbulkan kecanduan smartphone dan dapat memicu
hadirnya nomophobia (Effendi & Widiastuti, 2014).

Nomophobia dianggap sebagai fobia zaman kini dan hasil interaksi antara individu
dengan teknologi baru. Istilah nomophobia merujuk pada simtom atau perilaku yang
berhubungan dengan smartphone. Nomophobia telah menjadi masalah kesehatan mental
di abad gitalisasi saat ini yang dicirikan sebagai ketakutan atau kecemasan yang irasional

ketika tidak dapat terkoneksi dengan mobile phone, takut ketinggalan informasi, atau
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terputusnya komunikasi secara virtual. (Jahagirdar, Rama, Soppari & Kumar, 2021). Dalam
definisi lain nomophobia dianggap sebagai fobia situasional terkait rasa takut dengan dan
agoraphobia jika tidak terkoneksi dengan smartphonenya, sehingga tidak dapat menerima
bantuan segera (King, Silva, Valenca, Machado, Sancassiani, Nardi, 2014).

Individu dengan nomophobia selalu merasa nyaman ketika menggunakan fitur-fitur
yang tersedia pada smartphone. Menurut Yildirim (2014) menyatakan bahwa nomophobia
ini bukanlah kecanduan smartphone. Nomophobia cenderung muncul akibat individu
selama menggunakan smartphone mengikuti perkembangan smartphone yang semakin
canggih. Nomophobia merupakan rasa takut, cemas dan tidak nyaman berada di luar
kontak telepon genggam. Nomophobia memiliki dampak yang buruk bagi penderitanya
yakni stress, kurang fokus, antisosial dan insomnia. Dampak negatif nomophobia dapat
mempengaruhi kepribadian, harga diri akademis, stres, kinerja, dan masalah kesehatan fisik
dan mental lainnya (Rodriguez-Garcia et al., 2020), mendorong munculnya kesepian,
penurunan tingkat kebahagiaan, dan masalah harga diri dan nomophobia juga berkorelasi
dengan depresi, anger, anxiety, aggressiveness, stress, nervousness, panic disorder dan
sebagainya (Safaria, Saputra & Arini, 2022).

Pada era industri saat ini nomophobia merupakan sebuah fenomena yang terjadi di
seluruh dunia salah satunya Indonesia. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan SecurEnvoy
2012 terhadap 1000 orang membuktikan bahwa 66% mengalami nomophobia, dengan
persentase perempuan 70% dan laki-laki 61% berbeda dari penelitian sebelumnya yang
menjelaskan bahwa pria lebih rawan terhadap nomophobia daripada wanita, laki-laki 58%
dan perempuan 48%. Hasil penelitian berbeda menunjukan bahwa 25% pelajar menunjukan
gejala  nomophobia (Kemendikbud, 2019). Penelitian sebelumnya Yovita (2022)
menyebutkan 58,4% remaja dikota padang mengalami nomophobia tingkat sedang.

Dalam penelitian sebelumnya menyatakan bahwa individu berusia 18 - 24 tahun adalah
yang paling rawan terhadap nomophobia, dengan 77% dari mereka teridentifikasi sebagai
nomophobia (Safaria, et a/ 2022). Penelitian Putri (2019) menjelaskan bahwa rata-rata
tertinggi mahasiswa mengalami nomophobia berada pada berusia 19 tahun. Menurut Lee
(2014) berusia 18-24 tahun merupakan kalangan mahasiswa. Usia mahasiswa merupakan
masa peralihan dari remaja ke dewasa atau emerging adulthood (Santrock, 2011). Fase
emerging adulthood merupakan fase dimana individu memiliki karakteristik yang tidak stabil
dalam pengembangan emosional dan kognitif, hubungan interpersonal serta pengelolaan
kebutuhan hidup. Mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam masa perkembangannya
cenderung menjadi pengguna smartphone untuk kegiatan online agar mengembangkan

dan memperkokoh jaringan sosial media mereka agar mengatasi kesulitan tersebut (Smahel
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dalam Soliha, 2015). Dalam Gadjah Mada Journal of Psychology, membuktikan dari 513
mahasiswa, hasilnya 39,4% mengalami nomophobia berat (Fahira, Amna, Mawarpury, &
Faradina, 2021).

Kota Bukittinggi merupakan kota Pendidikan dengan jumlah mahasiswa lebih dari
10.000 mahasiswa. Berdasarkan survei dan wawancara yang peneliti lakukan, ditemukan
bahwa mahasiswa mengalami rasa tidak nyaman jika lupa membawa smartphone keluar
rumah (79%), merasa cemas saat kehabisan baterai (64,2%), merasa gugup dan cemas ketika
tidak ada sinyal (64,2%), merasa gugup dan cemas perihal kehilangan smartphone atau tidak
bertempat didekatnya (77,8%), tidur dengan smartphone di tempat tidur (70,4%), sering
melihat layar smartohone memastikan pesan atau panggilan (59,3%), membawa charger &
power bank saat bepergian (50%), merasa cemas dan gugup ketidakmampuan mengakses
informasi dan terhubung dengan berita-berita terbaru (75%), dan lainnya merasa panik saat
kehabisan pulsa atau paket internet serta mudah marah ketika tidak bisa menggunakan
fitur-fitur pada smartohone. Hal ini sejalan dengan pendapat Bragazzi dan Puente (2014)
yang menyatakan menjelaskan individu dengan nomophobia cenderung menggunakan
smartohone secaara berlebihan, memiliki smartphone lebih satu, dan membawa charger
setiap waktu.

Salah satu faktor yang mempengaruhi nomophobia adalah se/f-esteem. Harga diri
adalah evaluasi diri secara positif dan negatif untuk untuk mempersepsikan dirinya sendiri
di dalam kehidupan sehari-hari. Individu dengan harga diri yang tinggi perasaan dan sikap
percaya diri, diri berharga, diri mampu, dan perasaan berguna dan penting di dunia. Ketika
harga diri rendah cenderung tidak aktif, canggung, muncul perasaan dan sikap inferior,
bergantung pada orang lain, tidak berani mengambil resiko, tidak mampu mengatasi
tuntutan hidup lemah, dan rendah diri dalam bergaul.

Penelitian terdahulu dalam Farhan dan Rosydah (2021), Mulyana dan Afriani (2017)
menyatakan ada hubungan negatif antara se/f~esteem dengan kecenderungan nomophobia
penelitian lain menyebutkan Wulandari (2018) mengatakan bahwa terdapat harga diri
rendah dan kecanduan internet tinggi mengakibatkan kecenderungan nomophobia.
Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan meneliti terkait hubungan antara se/f-

esteern dengan nomophobia pada mahasiswa di bukittinggi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Obyek/subjek dalam wilayah
generalisasi dengan karakteristik dan kualitas yang dapat diukur dan diteliti disebut populasi
(Sugiyono, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Kota Bukittinggi
dengan teknik pengambilan sampel vyaitu /ncidental sampling. incidental sampling
merupakan pengambilan sampel berdasarkan ketidaksengajaan, adalah siapa saja yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2013).
Subjek dalam penelitian ini adalah 205 responden. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini yang sudah dimodifikasi oleh Magdalena (2020) dari se/f-esteem (azwar, 2012)
dan nomophobia (Safaria, et al 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data yang dilakukan
normal atau tidak dengan menggunakan one-sample kolmogorov smirnov. Kriteria yang
digunakan untuk mengetahui normalitas sebaran data adalah jika Morte carlo. Sig. (2-tailed)
> 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data penelitian bersifat normal.

Tabel 1. Uji Normalitas Data Penelitian

Variabel Mean SD Morte Ca}rlo. Sig Keterangan
(2-tailed)
Nomophobia 85,48 32,36 0,862 Normal
Self-esteem 15,38 4,91 0,332 Normal

B. Uji Linieritas

Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linear antara
variabel independen dan variabel dependen. Jika nilai Deviasi dari Linearitas > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data bersifat linear. Hasil pemeriksaan linearitas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi dari deviasi dari linearitas adalah 0,545 (p > 0,05). Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini menunjukkan hubungan yang linear.

C. UjiHomogen

Uji homogenitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah variasi antara populasi memiliki
kesamaan atau perbedaan. Tujuan uji ini adalah untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang
diamati dalam uji statistik parametrik, seperti uji t, anova, dan anacova, disebabkan oleh
variasi antara kelompok, bukan di dalam kelompok itu sendiri (Usmadi, 2020). Berdasarkan

hasil uji homogenitas varian dari output SPSS, nilai signifikansi (Sig) adalah 0,392, yang
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melebihi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variasi dalam populasi variabel
nomophobia dan se/f-esteem bersifat homogen. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan
yang teramati dalam uji statistik ini terjadi karena variasi antara kelompok, bukan di dalam

kelompok itu sendiri.

D. Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Teknik Product moment
dari Karl Pearson yang dianalisis menggunakan SPSS 25.0 for windows. Hasil dari uji korelasi

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Correlations
Nomophobia | Self-esteem
Nomophobia Pearson Correlation 1 -.109
Sig. (2-tailed) 119
N 205 205
Self-esteem Pearson Correlation -.109 1
Sig. (2-tailed) 119
N 205 205

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan se/f-esteem dengan nomophobia
pada Mahasiswa di Bukittingggi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak terdapat
hubungan antara se/f-esteem dengan nomophobia. Dengan nilai pearson correlation
berada pada 0,11 yaitu r= -0,109, sehingga berada pada tingkatan hubungan yang sangat
lemah dengan arah korelasi negatif. Arah korelasi negatif berarti jika se/f-esteem pada
mahasiswa semakin tinggi maka nomophobia yang di alami karyawan akan semakin rendah
dan begitu sebaliknya jika se/f-esteem pada mahasiswa semakin rendah maka semakin
tinggi nomophobia yang dialami mahasiswa.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Indira, Febiola & Nasution (2023),
Mayang sari & Ariana (2015) yang menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara se/f-esteern dengan nomophobia pada mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Galileo, Amalia & Asiyah, 2023 menyebutkan bahwa ketidakstabilan
self-esteem individu pada mahasiswa dapat mempengaruhi hubungan terhadap
nomophobia.

Berdasarkan uraian diatas, melalui penelitian ini dapat dibukitikan bahwa se/f-esteem

memiliki hubungan negatif dengan nomophobia. Namun pada penelitian ini tidak
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ditemukan hubungan yang signifikan karena kedua variabel memiliki tingkat korelasi yang
lemah, sehingga HO diterima. Sumbangan efektif dari variabel se/f-esteem terhadap
nomophobia pada mahasiswa sebesar 0,012, hal ini menunjukan bahwa adanya se/f-esteem
pada mahasiswa, maka nomophobia pada mahasisswa menurun sebesar 1,2%, sedangkan
sisanya sebesar 98,8% dipengaruhi oleh factor lain seperti lingkungan, situasional dan sosial
ekonomi (Galileo et a/(2023).

Kategorisasi nomophobia pada mahasiswa di Bukitinggi dalam penelitian ini umumnya
berada pada kategori sedang, kemudian diikuti oleh kategori tinggi dan sangat tinggi.
Meskipun pada beberapa subjek memiliki nomophobia yang rendah. Yang artinya
mahasiswa dalam penelitian ini cenderung cemas ketika tidak bisa mengkases sosial media,
kehabisan kuota internet atau pulsa, gugup ketika tidak dapat mengikuti perkembangan
media social dan jaringan online yang dimiliki, kehilangan jaringan, tidak nyaman jika tidak
bias mengakses brita terkini serta mahasiswa cemas jika tidak bias segera memeriksa
notifikasi pada smartohone mereka. Kategori se/f-esteem pada penelitian ini juga berada
pada kategori sedang dimana mahasiswa di bukittinggi cenderung mampu menghargai
dirinya seperti menghargai orang lain, mempercayai dirinya mampu dan berharga serta
merasa bangga dengan dirinya.

Berdasarkan paparan uji analisis, tidak terdapat hubungan antara se/f-esteem dengan
nomophobia pada mahasiswa dibukittinggi. Hal tersebut sedikit berbeda dari kebanyakan
penelitian terdahulu yang menyatakan terdapat hubungan antara se/f-esteem dengan
nomophobia. Tentunya terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi nomophobia yaitu
kontrol diri, kesepian, regulasi emosi, depresi, stress, kecemasan, insomnia dan sebagainya.
Indria, et a/ (2023) juga menyebutkan terdapat variabel independen yang berkontribusi
terhadap nomophobia, seperti kesepian, rasa malu, kebosanan di waktu luang dan
pengendalian diri.

Adanya hubungan yang tidak signifikan antara se/f-esteem dengan nomophobia
adalah Mahasiswa di Bukittinggi memiliki skor se/f-esteem pada kategori sedang. Hal ini
berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Bianchi & Philips bahwa harga diri dapat
memprediksi penggunaan smartphone yang bermasalah. Hal ini juga bertentangan dengan
pendapat Joinson, 2004 yang menyatakan bahwa individu dengan se/f-esteerm yang rendah

cenderung menggunakan perangkat untuk berkomunikasi.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan se/f-esteem dan nomophobia
dengan jenis kelamin sebagai mediator pada mahasiswa di bukittinggi, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: Nomophobia dan Se/f-esteem pada mahasiswa laki-laki dan
perempuan di bukittinggi umumnya berada pada kategori sedang; Tidak Terdapat
hubungan yang signifikan antara se/f~esteem dengan nomophobia pada mahasiswa di

bukittinggi.
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